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Abstrak (Book Antiqua, 13, tebal, Kapaital spasi 1)
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penerapan kegiatan meronce dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak di lembaga paud. Peneliti menggunakan studi literature. Peneliti mengumpulkan data dengan menelaah beberapa jurnal dari peneliti sebelumnya yang relevan dengan masalah penelitian. Motorik halus merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi antara susunan saraf, otot, otak, spinal cord . Kegiatan meronce memerlukan beberapa aspek atau pengetahuan dasar untuk membuatnya, diantaranya adalah aspek tujuan dan fungsi, prinsip penyusunan dan penataan, aspek bahan, aspek teknik, aspek penyelesaiaan. Prinsip perkembangan motorik berdasarkan beberapa penelitian yang terdahulu yaitu perkembangan motorik bergantung pada kematangan otot dan saraf,karena perkembangan motorik halus dipengaruhi oleh saraf, belajar keterampilan motorik tidak terjadi sebelum anak matang ( otot dan sarafnya ), dan lain-lain.  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa orang peneliti dapat disimpulkan bahwa kegiatan meronce sangat membantu dalam mengembangkan motorik halus anak.

Kata Kunci: kegiatan; meronce; motorik halus

Abstract (Book Antiqua, 13, tebal, Kapaital spasi 1)
The purpose of this study was to find out the application of meronce activities in developing children's fine motor skills in early childhood institutions. Researchers use literature studies. Researchers collect data by reviewing several journals from previous researchers that are relevant to the research problem. Fine motor is the development of controlling body movements through coordinated activities between the nervous system, muscles, brain, spinal cord. Meronce activities require several aspects or basic knowledge to make, including aspects of purpose and function, principles of preparation and arrangement, aspects of materials, technical aspects, aspects of completion. The principle of motor development is based on several previous studies, namely that motor development depends on muscle and nerve maturity, because fine motor development is influenced by nerves, learning motor skills does not occur before the child is mature (muscles and nerves), and so on. Based on research that has been conducted by several researchers, it can be concluded that meronce activities are very helpful in developing children's fine motor skills.
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Pendahuluan (Book Antiqua, 13, tebal, spasi 1)
The development of motor competence during infancy and childhood is dependent upon and inﬂuenced by the growth and maturity characteristics of the child (morphological, physiological, and neuromuscular) (Kambas, 2014). Perkembangan pada anak usia dini harus distimulasi sejak awal. The early childhood education is the foundation in optimizing the basic abilities of children. According to the National Association for Education of Young Children (NAEYC), the age range of early childhood is 0-8 years (Rakimahwati & Roza, 2020). Menurut (Trawick-Smith, 2014; Woolfolk & Perry, 2012) In fact, the years from birth to age 5 are viewed as a critical period for developing the foundations for thinking, behaving, and emotional well-being. Child development experts indicate it is during these years that children develop linguistic, cognitive, social, emotional, and regulatory skills that predict their later functioning in many domains (Bakken et al., 2017). Dalam Rachmawati At the age of age, this is a very brilliant time to be given education and requires a lot of stimulation or stimulation to optimize their development. Early childhood education unit (PAUD) is one form of education that focuses on laying the foundation towards growth and development namely, moral and religious values (spiritual), physical (fine and gross motor coordination), cognitive (power of thought and power copyright), social-emotional (attitude and behavior as well as religion), and language in accordance with the uniqueness and developmental stages traversed by early childhood (Diyenti, 2019). 
Perkembangan motorik dibagi atas dua, yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerak tubuh yang menggunakan seluruh aatau sebagian dari anggota tubuh seperti melompat, berlari, berjalan, melempar dan lain sebagainya. Sedangkan motorik halus adalah gerak tubuh yang menggunakan jari jemari dan tangan, serta melatih koordinasi mata seperti menulis, melipat, menggunting, meronce, dan lain sebagainya (Utami & Yeni, 2019). Dalam Lubysheva In the system of versatile human development, the upbringing of a child plays an important role. From birth on, man's principles of health, physical and intellectual abilities are built up, man's movement habits are formed, speech is developed, hand motor skills and adaptation to the environment are also built (Randjelović et al., 2018). The child should be encouraged and supported to do more and more physical exercise both in the school program and in extracurricular activities for the permanent improvement of the skills. (Ă & Cojanu, 2021). Perkembangan motorik halus selain dapat dikembangkan oleh orang tua juga dapat dikembangkan dilembaga PAUD. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pendidikan yang diperuntukan bagi anak dari usia lahir hingga usia 6 tahun untuk yangbertujuan untuk mengembangkan aspek perkembangan pada anak (Umah, 2021). Menurut Ali program pendidikan harus mampu memberikan bekal yang tinggi dan tangguh. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dalam lembaga pendidikan anak usia dini seperti: Kelompok Bermain (KB), Taman Kanak-kanak (TK) mempengaruhi sistem dan proses pendidikan selanjutnya (Sari, 2018) . Program pendidikan anak usia dini harus disesuaikan dengan karakteristik anak yang beraneka ragam agar perkembangan anak dari setiap anak dapat dicapai secara optimal. Di lembaga PAUD perkembangan motorik halus anak dilakukan dengan berbagai macam cara seperti menulis, menggambar, mozaik, meronce, kolase dan sebagainya. Untuk kegiatan kolase beberapa lembaga PAUD biasanya jarang melaksanakannya. Disebabkan beberapa kendala diantaranya bahan, proses dan waktu pelaksanaannya. Sedangkan kegiatan meronce sangat bagus untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak.
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti ingin menjabarkan melalui kajian literature tentang penerapan kegiatan meronce dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Sesuai dengan permasalahan tersebut ,maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu : Bagaimanakah kegiatan meronce dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah agar terjadi peningkatan terhadap perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan meronce, dan juga dengan keberhasilan tersebut di harapkan dapat menjadi acuan dalam pengelolaan srategi pembelajaran.
Metodologi 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian literatur. Sumber data yaitu sumber primer berupa beberapa jurnal yang relevan. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah berlandaskan pada filsafat positivisme (Sugiyono, 2015). Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung. Pada penelitian ini, peneliti membahas penerapan kegiatan meronce dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak di lembaga paud. Setelah memperoleh data yang dibutuhkan maka selanjutnya menganalisis data. Analisis data menghubungkan fenomena permasalahan dengan teori yang relevan. 

Hasil dan Pembahasan 
Menurut Gallahue motorik adalah terjemahan dari kata “motor” yang merupakan suatu dasar biologi atau mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu gerak,. Gerak (movement) adalah kultimasi dari suatu tindakan yang didasari oleh proses motorik. Muhibbin juga menyebut motorik dengan istilah “motor”. Menurut Muhibbin, motor /motoric diartikan sebagai istilah yang menunjukkan pada hal, keadaan, dan kegiatan yang melibatkan otot-otot juga gerakannya ( Tjaya, 2020). Motorik halus menurut Suryana merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi antara susunan saraf, otot, otak, spinal cord (M. Amirul Mukminin, 2019). Motorik halus berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi mata dan tangan (Diana Nofitri, Sri Hartati, 2019). Pekembangan motorik halus menurut Laranaya adalah kemampuan yang melibatkan otot-otot kecil dan koordinasi antara mata dan tangan yang berhubungan dengan keterampilan fisik sehingga anak mampu melakukan aktivitas fisik secara terkoordinasi (Suryana & Linda, 2020). Perkembangan motorik merupakan kesempatan yang luas untuk melakukan gerakan. Menurut Santrock “keterampilan motorik halus merupakan keterampilan motorik yang melibatkan gerakan yang diatur secara halus” (Rakimahwati, Nora Agus Lestari, 2018).
Meronce menurut Hajar Pamadhi adalah menata dengan bantuan mengikat komponen dengan utas atau tali. Saat melakukan teknik ikatan ini, seseorang akan memanfaatkan bentuk ikatan menjadi lebih lama dibandingkan dengan benda yang ditata tanpa ikatan (Pamadhi, 2008). Pendapat lain dikemukakan oleh Sumanto meronce adalah cara pembuatan benda hias atau benda pakai yang dilakukan dengan menyusun bagian-bagian bahan berlubang atau sengaja dilubangi memakai bantuan benang, tali dan sejenisnya (Sumanto, 2006). Adapun manfaat permainan meronce untuk anak menurut Effiana Yuriastien dkk adalah sebagai berikut:  1) Membantu kemampuan motorik halus. 2) Melatih koordinasi mata dan tangan. 3) Meningkatkan perhatian dan konsentrasi. (EffianaYuriastien, Daisy Prawitasari, 2009).
Langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan meronce adalah sebagai berikut : 1.) Tahap persiapan, yang meliput  membuat rencana kegiatan harian ( RKH) sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan meronce; mempersiapkan kegiatan main melalui kegiatan meronce dan menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan meronce; menyiapkan lembar observasi aktivitas anak dalam kegiatan meronce; serta menyiapkan kamera untuk data visual dan dokumentasi. 2.)  Tahap Pelaksanaan yang meliputi mengelola awal lingkungan main untuk kegiatan meronce; merencanakan intensitas dan identitas main; menyiapkan alat main meronce; menyeting tempat main meronce; memberi gagasan bagaimana menggunakan bahan – bahan; mendiskusikan aturan main meronce;  mengelola anak menjadi beberapa kelompok; merancang dan menerapkan transisi main; memberikan anak waktu mengelola dan meneliti alat main; mempersilahkan anak untuk melakukan kegiatan dengan jelas; melakukan pencatatan aktivitas siswa termasuk kemampuan motorik halus; serta memberikan dukungan anak mengingat kembali pengalaman mainnya. 3.) Tahap Penutup/ evaluasi meliputi menggunakan waktu untuk membereskan peralatan main;  mengatur anak untuk persiapan selesai main;  memperhatikan dokumentasi kemampuan motorik halus anak;  menutup kegiatan dengan do”a. (Nuriman, 2019). Kegiatan meronce dapat dilakukan secara bervariasi, seperti meronce berdasarkan bentuk, meronce berdasarkan warna, meronce dengan manik-manik, meronce dengan bahan alam dan lain sebagainya.
Penelitian yang telah dilakukan oleh (Jannah, 2019)  dengan judul Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Meronce Bentuk Dan Warna Pada Kelompok B Tk Pertiwi Selong. Diperoleh data yang menunjukkan hasil dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran dan hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas anak diperoleh skor ketuntasan klasikal sebesar 30% dan meningkat pada siklus II menjadi  70%. Dengan demikian dapat dinyatakan kegiatan meronce berhasil dalam meningkatkan motorik halus anak.
Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Subaesah, 2019) dengan judul Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Meronce Bentuk dan Warna pada Kelompok B TK Dharma Wanita Belanting. Hasil analisis data pada tiap siklus, terlihat bahwa hasil dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran dan hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas anak diperoleh skor ketuntasan klasikal sebesar 30% dan meningkat pada siklus II menjadi  90%.  Pada pelaksanaan pembelajaran dan hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas guru diperoleh nilai rata-rata sebesar 3 dan aktivitas guru pada siklus II diperoleh nilai rata-rata sebesar 4. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan kegiatan meronce dapat meningkatkan motoik halus anak.
Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Miyasih, 2020) dengan judul paya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Warna Melalui Kegiatan Meronce Pada Anak Kelompok B TK Dharma Wanita 2 Mojotengah Kedu Temanggung Semester I Tahun Pelajaran 2017/2018. Diperoleh data pada kondisi pra siklus sebesar 20% kemudian meningkat menjadi 46,7% pada Siklus I dan akhirnya meningkat pada Siklus II sebesar 93,3%. Dapat disimpulkan kegiatan meronce berhasil dalam meingkatkan perkembangan motorik halus anak 
Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Ni Md. Ari Wulandari, 2019) dengan judul Penerapan metode demonstrasi melalui kegiatan meronce untuk meningkatkan perkembangan motorik halus. Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan perkembangan motorik halus anak kelompok B1 TK Kartika VII-3 Singaraja setelah diterapkan metode demonstrasi melalui kegiatan meronce sebesar 22,43%. Hal ini diketahui dari peningkatan rata-rata persentase anak siklus I sebesar 59,58% yang berada pada kategori rendah menjadi sebesar 82,01% pada siklus II yang berada pada katagori tinggi.
Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Nuraya, Nurhasanah, I Nyoman Suarta, 2022) dengan judul Pengembangan Kegiatan Meronce Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Mekar Sari Kota Mataram. . Perkembangan kemampuan motorik halus anak dinyatakan mengalami peningkatan melalui data yang diperoleh yaitu dari pengembangan I kemampuan motorik halus melalui kegiatan meronce mencapai nilai ratarata 60,5% pengembangan tahap II meningkat mencapai nilai rata-rata 77% dan tahap pengembangan III terlaksana dengan sangat baik, dimana pada tahap pengembangan III ini mencapai nilai rata-rata 92%.
Pada penelitian relevan yang dilakukan oleh (Ghina Khansa Khayyirah, Sumardi, Elan, 2018) dengan judul  Peningkatan kemampuan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan meronce menggunakan manik-manik pada kelompok B2 di TK Al- Hamid Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya. Kemampuan anak kelompok B2 TK Al- Hamid ketika meronce menggunakan manik-manik mengalami peningkatan pada setiap tindakan setelah melalui tahap-tahap pelaksanaan pada penelitian. Pada siklus I indikator terampil dalam menggunakan jari-jemari tangan untuk melakukkan aktivitas dan terampil dalam menggerakkan jari-jemari tangan tidak ada satupun yang mencapai keberhasilan, sedangkan indikator terampil dalam menggerakkan kedua tangan yang mencapai keberhasilan sebanyak 2 anak dengan persenatse 20%, indikator pengedalian gerak sebanyak 3 anak dengan persentase 30%, indikator melakukkan gerakkan terkoordinasi secara terkontrol sebanyak 2 anak dengan persentase 20%, dan indikator terampil dalam kecermatan dan ketepatan sebanyak 4 anak dengan persentase 40%.  Pada siklus II indikator terampil dalam menggunakan jari-jemari tangan untuk melakukkan aktivitas dan terampil dalam menggerakkan jari jemari tangan tidak ada satupun yang mecapai keberhasilan, sedangkan indikator terampil dalam menggerakkan kedua tangan yang mencapai keberhasilan sebanyak 6 anak dengan persenatse 60%, indikator pengedalian gerak sebanyak 6 anak dengan persentase 60%, indikator melakukkan gerakkan terkoordinasi secara terkontrol sebanyak 7 anak dengan persentase 70%, dan indikator terampil dalam kecermatan dan ketepatan sebanyak 5 anak dengan persentase 50%.  Pada siklus III indikator terampil dalam menggunakan jari-jemari tangan untuk melakukkan aktivitas yang mencapai keberhasilan sebanyak 2 anak dengan persentase 20%, indikator terampil dalam menggerakkan jari jemari tangan dan indikator terampil dalam menggerakkan kedua tangan tidak ada satupun yang mencapai keberhasilan , indikator pengedalian gerak sebanyak 2 anak dengan persentase 20%, indikator melakukkan gerakkan terkoordinasi secara terkontrol sebanyak 3 anak dengan persentase 30%, dan indikator terampil dalam kecermatan dan ketepatan sebanyak 1 anak dengan persentase 10%.
Penelitian relevan yang dilakukan (Mulyawartini, 2019) dengan judul Melalui kegiatan meronce bentuk dan warna dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak pada kelompok B TK Harapan Kelayu. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat di simpulkan bahwa Penerapan meronce bentuk dan warna  dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan motoric halus  Melalui Kegiatan meronce bentuk dan warna  pada anak kelompok A di  B TK Harapan Kelayu kecamatan Selong  Peningkatan tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai skor aktivitas anak, aktivitas guru dan nilai rata-rata kelas serta tingkat ketuntasan secara klasikal pada tiap siklus mengalami peningkatan pada siklus I maupun siklus II dari kategori MB menjadi kategori pada siklus II kategori  BSH.  Berdasarkan hasil analisis data pada tiap siklus, terlihat bahwa hasil dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran dan hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas anak diperoleh skor ketuntasan klasikal sebesar 30% dan meningkat pada siklus II menjadi  90%.  Pada pelaksanaan pembelajaran dan hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas guru diperoleh nilai rata-rata sebesar 3 dan aktivitas guru pada siklus II diperoleh nilai rata-rata sebesar 4.   
Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Isnawati, 2022) dengan judul Melatih Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Meronce Studi Kasus Lembaga Pendidikan Islam di Aceh Tengah. Dari siklus I menuju siklus II perkembangan anak mengalami peningkatan sebesar 27%. Sedangkan dari pra tindakan menuju siklus II mengalami peningkatan sebesar 69%. Dari analisis di atas menunjukkan bahwa persentase ketuntasan anak dari pra tindakan sampai siklus II telah mencapai 90%. Untuk itu, hasil pengamatan dan evaluasi meningkat secara signifikan.
Penelitian relevan yang diakukan oleh (Cahniyo Wijaya Kuswanto, Dinda Marsya, 2021) dengan judul Kegiatan meronce untuk perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun. Hasil dan pembahasan menyampaikan bahwa kegiatan ini memberikan dampak yang baik bagi perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun. Data yang diperoleh sebelum diterapkan kegiatan meronce, ada 10 atau 67% anak yang belum optimal secara motorik halus dan 5 atau 33% anak yang sudah memiliki perkembangan motorik baik. Setelah dilakukan perlakuan, 9 anak atau 60% mengalami perkembangan yang baik pada motorik halusnya sedangkan yang berkembang lebih optimal lagi lima menjadi enam anak atau 40%. Artinya setelah diberikan perlakuan kemampuan motorik halus anak meningkat dan kegiatan meronce ini memberikan pengaruh yang siqnifikan untuk perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Al-Ikhwan School.
[bookmark: _GoBack]Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Norani, 2023) dengan judul  Peningkatan kemampuan motorik anak dengan kegiatan meronce TK Muslimat NU III Kec. Pangarengan Kab. Sampang. Adapun realisasi dalam penelitian ini terlihat bahwa kegiatan yang dilakukan melalui meronce menunjukkan peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 rata-rata kemampuan motorik kelas I anak sebesar 7,15 dengan persentase 35,75%. Berdasarkan hal tersebut, melalui kegiatan meronce pada anak kelompok B, kemampuan motorik halus anak dapat ditingkatkan. Dan Penelitian oleh (Ni Md. Ari Wulandari, 2018) berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan perkembangan motorik halus anak kelompok B1 TK Kartika VII-3 Singaraja setelah diterapkan metode demonstrasi melalui kegiatan meronce sebesar 22,43%. Hal ini diketahui dari peningkatan rata-rata persentase anak siklus I sebesar 59,58% yang berada pada kategori rendah menjadi sebesar 82,01% pada siklus II yang berada pada katagori tinggi.
Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu dapat disimpulkan bahwa kegiatan meronce  dapat meningkatkan kemmpuan motorik halus anak. Baik meronce dengan manik-manik, dengan bentuk dan warna, dengan bahan alam dan lain sebagainya.

Simpulan 
Motorik halus pada ank harus distimulasi sejak dini.. Prinsip perkembangan motorik berdasarkan beberapa penelitian yang terdahulu yaitu: perkembangan motorik bergantung pada kematangan otot dan saraf, perkembangan motorik mengikuti pola yang dapat diramalkan, terjadi perbedaan individual dalam laju perkembangan motorik. Peningkatan motoric halus dapat dikembangkan dengan kegiatan meronce. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data yang menunjukkan bahwa kegiatan meronce tersebut sangat berpengaruh dalam mengembangkan motorik halus anak.Kegiatan meronce dapat dilakukan secara beragam, seperti meronce dengan manik-manik, meronce dengan bahan alam, meronce berdasarkan bentuk, meronce berdasarkan warna. 
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